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ABSTRACT

Psychological factors such as fear of negative evaluation, self efficacy, and mental
toughness greatly affect athlete performance. This study aims to find out the
relationship between fear of negative evaluation and self-efficacy on mental
toughness. The research method uses a correlation test with a descriptive quantitative
approach. The data in the study was obtained from 32 PORDA athletes in Bogor
Regency handball, consisting of 16 male athletes and 16 female athletes. The data
collection technique used the brief fear negative evaluation scale (BFNE-S), general
self efficacy scale (GSES-12), and sports mental toughness questionnaire (SMTQ).
The results of the study showed that there was a significant negative relationship
between fear of negative evaluation and mental toughness (r = -0.628; p<0.05) This
shows that the higher the level of fear of negative evaluation, the lower the level of
mental toughness, Meanwhile, there is a significant positive relationship between self
efficacy and mental toughness (r = 0.690; p<0.05), this shows that the higher the level
of self efficacy, the higher the level of mental toughness.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Abstrak

Faktor psikologis seperti fear of negative evaluation, self efficacy, dan mental
toughness sangat memengaruhi performa atlet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan fear of negative evaluation dan self efficacy terhadap mental
toughness. Metode penelitian menggunakan uji korelasi dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Data dalam penelitian diperoleh dari 32 atlet PORDA bola
tangan Kabupaten Bogor, yang terdiri dari 16 atlet putra dan 16 atlet putri. Teknik
pengumpulan data menggunakan brief fear negative evaluation scale (BFNE-S),
general self efficacy scale (GSES-12), dan sport mental toughness questionnaire
(SMTQ). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara fear of negative evaluation dengan mental toughness (r = -0,628; p<0,05) hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fear of negative evaluation, maka
semakin rendah tingkat mental toughness, Sementara itu, terdapat hubungan positif
yang signifikan antara self efficacy dengan mental toughness (r = 0,690; p<0,05), hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy, maka semakin tinggi
tingkat mental toughness.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC-BY-SA

ISSN : 2579-9560 (Print) ISSN: 25797642 (Online)

PENDAHULUAN
Bola tangan (handball) adalah olahraga olimpiade yang termasuk dalam kategori olahraga tim.
Olahraga ini dicirikan oleh transisi cepat antara aksi menyerang dan bertahan selama pertandingan

dengan tujuan mencetak gol (Manchado et al., 2020). Untuk mencapai tujuan ini, pemain penyerang
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(enam pemain lapangan dan satu penjaga gawang) berusaha menciptakan ruang yang memungkinkan
mereka melempar bola ke arah gawang, sementara pemain bertahan berusaha menghadangnya yang
menyebabkan banyak konfrontasi fisik antar pemain (Fasold & Redlich, 2018). Kesuksesan dalam bola
tangan ditentukan oleh berbagai aspek seperti kemampuan teknis, taktis, psikologis, antropometrik, dan
fisik (Moss et al., 2015). Oleh karena itu, faktor psikologis dapat menjadi penentu dalam kompetisi dan
pelatihan serta membedakan tim atau individu yang sukses dan kurang sukses (Sindik & Missoni, 2015).
Atlet yang memiliki kemampuan psikologis yang kuat cenderung lebih mampu bertahan dalam situasi
pertandingan yang menantang, meningkatkan daya tahan terhadap stres, serta mempertahankan fokus
sepanjang pertandingan (Effendi, 2016).

Ketika bertanding, atlet akan merasakan perasaan adanya harapan dari orang-orang yang
melihatnya sehingga membuat atlet merasakan adanya tekanan yang mengakibatkan timbul gejala
ketakutan akan mendapatkan kritikan negatif atau yang dikenal dengan istilah fear of negative
evaluation (Ardini & Jannah, 2017). Fear of negative evaluation mencakup kritik, ketidaksetujuan, dan
penolakan (Karademir, 2015). Orang dengan fear of negative evaluation tinggi memiliki self efficacy
yang rendah, mereka juga akan melihat tugas yang diberikan kepadanya jauh lebih sulit dari yang
kelihatannya dan seringkali gagal dalam menjalankan tugasnya (Maria Sebastian et al., 2022).

Self efficacy didefinisikan oleh psikolog Albert Bandura sebagai keyakinan seorang individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi situasi atau menyelesaikan tugas (Maria Sebastian et al.,
2022). Self efficacy memengaruhi cara berpikir seseorang, bagaimana mereka menghadapi masalah,
kesehatan emosional, pengambilan keputusan, kemampuan mengatasi stres dan depresi, serta dalam
memilih dan mencapai tujuan (Hatami, 2023). Bagi atlet, self efficacy tidak hanya membentuk kinerja
mereka tetapi juga secara signifikan memengaruhi pendekatan mereka terhadap latihan, kompetisi, dan
pemulihan (Pestario et al., 2025). Self efficacy yang kuat memungkinkan atlet menginspirasi rekan setim
dan membangun suasana tim yang mendukung dalam olahraga tim, sehingga meningkatkan pencapaian
olahraga pada tim tersebut (Kumbar, 2024). Maka dari itu, self efficacy memiliki peran penting dan
perlu ditelaah lebih mendalam.

Selain itu, menurut (Pakyardim et al., 2024) menerangkan bahwa salah satu kompetensi paling
krusial adalah mental toughness. Sejumlah peneliti mendeskripsikan mental toughness sebagai
keyakinan individu terhadap kapasitas mereka untuk meraih keberhasilan, disertai dengan tekad yang
kuat, kemampuan membuat keputusan, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan dan rintangan.
Selain itu, mental toughness juga mencakup kemampuan untuk mengontrol tindakan dan hasil yang
diinginkan, serta keterampilan dalam mengelola pengalaman kognitif dan emosional (Coulter et al.,
2016). Mental toughness juga sering kali disajikan sebagai serangkaian keterampilan psikologis yang
menentukan kemampuan untuk mengatasi kesulitan secara efektif, seperti konsentrasi, keteguhan,
kepercayaan diri, dan rasa kendali (Guszkowska & Wadjcik, 2021). Dalam sebuah studi mengenai
pelatih kepala di tingkat NCAA, para pelatih menyoroti ketangguhan mental sebagai komponen

keterampilan utama dalam olahraga. Lebih dari itu, mereka berusaha merekrut atlet yang memiliki
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ketangguhan mental dan dengan sengaja membangun ketangguhan mental dalam diri para atlet mereka
(Danielsen et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah & Aprianty, 2022), terdapat hubungan
negatif yang kuat antara fear of negative evaluation dan mental toughness pada atlet tenis. Hal ini
menunjukkan semakin rendah tingkat fear of negative evaluation, berbanding terbalik dengan mental
toughness yang dimiliki. Selain itu, self efficacy memiliki korelasi negatif dengan fear of negative
evaluation pada mahasiswa (Maria Sebastian et al., 2022). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
(Setiawan et al., 2020) menunjukkan hubungan yang kuat antara self efficacy dan mental toughness
terhadap kinerja atlet futsal. Hasil temuan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mendalami bagaimana hubungan antara fear of negative evaluation dan self-efficacy terhadap mental
toughness. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara fear of negative evaluation dan
self efficacy terhadap mental toughness pada atlet bola tangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan terkait faktor psikologis yang memengaruhi seorang atlet serta dapat membantu
pelatih dalam mengembangkan pendekatan psikologis yang tepat guna meningkatkan mental toughness
serta performa atlet secara keseluruhan sekaligus mempersiapkan atlet agar lebih siap menghadapi
tekanan psikologis yang muncul.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk
mengkaji hubungan antara fear of negative evaluation dan self-efficacy dengan mental toughness pada
atlet bola tangan. Partisipan penelitian ini terdiri dari 32 atlet handball PORDA Kabupaten Bogor, yang
terdiri dari 16 atlet putra dan 16 atlet putri dengan rentang usia 19-25 tahun serta pengalaman sebagai
atlet selama 2-10 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, di mana jumlah sampel
sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, P. D., 2019). Dengan demikian, sampel penelitian ini
berjumlah 32 orang, terdiri dari 16 atlet putra dan 16 atlet putri.

Penelitian ini menggunakan 3 skala untuk mengukur variabel-variabel yang terlibat. Untuk
variabel independen fear of negative evaluation, menggunakan Brief Fear Negatif Evaluation Scale
(BFNE-S), sedangkan untuk self efficacy menggunakan General Self efficacy Scale-12 (GSES-12).
Sementara itu, variabel dependen mental toughness diukur menggunakan Sport Mental Toughness
Quistionnaire (SMTQ). Brief Fear Negatif Evaluation Scale (BFNE-S) terdiri dari 12 item yang terbagi
ke dalam 4 subskala, yaitu (1) Kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang lain mengenai
dirinya; (2) Stres individu akibat penilaian negatif dari orang lain; (3) Penghindaran individu terhadap
situasi yang dapat menyebabkan dirinya dievaluasi; dan (4) Harapan individu bahwa orang lain akan
menilai dirinya secara negatif. Penilaian pada skala ini menggunakan skala likert rentang 5 poin. Pada
item yang bersifat favorable, respon Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor (0), sedangkan Sangat
Setuju (SS) diberi skor (4). Sebaliknya, pada item yang bersifat unfavorable, respon Sangat Tidak
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Setuju (STS) diberi skor (4), sementara Sangat Setuju (SS) diberi skor (0). Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas (alpha Cronbach) sebesar 0,96 (Fatimah & Aprianty, 2022).

General Self efficacy Scale-12 (GSES-12) terdiri dari 12 item yang terbagi ke dalam 3 subskala,
yaitu (1) Inisiatif; (2) Usaha; dan (3) Ketekunan. Penilaian pada skala ini menggunakan skala likert
rentang 4 poin. Pada item yang bersifat favorable, respon Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor (1),
sedangkan Sangat Setuju (SS) diberi skor (4). Sebaliknya, pada item yang bersifat unfavorable, respon
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor (4), sementara Sangat Setuju (SS) diberi skor (1). Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas (alpha Cronbach) pada masing-masing subskala adalah subskala inisiatif
(0,64), usaha (0,78) dan ketekunan (0,74) (Soetjipto et al., 2023).

Sport Mental toughness Quistionnaire (SMTQ) terdiri dari 14 item dengan 3 subskala, yakni
(1) Percaya diri (confidence); (2) Keteguhan (constancy); dan (3) Kontrol (control). Penilaian pada
skala ini menggunakan skala likert rentang 4 poin. Pada item yang bersifat favorable, respon Sangat
Tidak Setuju (STS) diberi skor (1), sedangkan Sangat Setuju (SS) diberi skor (4). Sebaliknya, pada item
yang bersifat unfavorable, respon Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor (4), sementara Sangat Setuju
(SS) diberi skor (1). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas (alpha Cronbach) pada masing-masing
subskala adalah subskala percaya diri (0,80), keteguhan (0,74), dan kontrol (0,71) (Roncone et al.,
2020).

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak 1IBM
SPSS Statistics versi 25.0. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata pada
subskala setiap variabel, yaitu fear of negative evaluation, self efficacy, dan mental toughness.
Selanjutnya, uji normalitas diterapkan untuk memeriksa apakah distribusi data memenuhi syarat
normalitas, yang merupakan prasyarat dalam pelaksanaan uji statistik parametrik (korelasi Pearson)

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji statistik deskriptif untuk 3 variabel, yakni fear of negative evaluation, self efficacy,
dan mental toughness. Dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Deskriptif Statistik Brief Fear Negatif Evaluation Scale - Subscale

N Range Mean  Std. Dev

Kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang lain 32 27 40 15.6
mengenai dirinya

Stres individu akibat penilaian negatif dari orang lain 32 16 39.7 9.2
Penghindaran individu terhadap situasi yang dapat 32 30 43.3 16.8
menyebabkan dirinya dievaluasi

Harapan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya 32 9 45 5.2

secara negatif

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 1 untuk sub-skala brief fear of negative
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evaluation scale, ditemukan bahwa subskala kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang lain
mengenai dirinya memiliki rentang 27 dengan rata-rata 40 dan standar deviasi 15,6. Subskala stres
individu akibat penilaian negatif dari orang lain menunjukkan rentang 16 dengan rata-rata 39,7 serta
standar deviasi 9,2. Subskala penghindaran individu terhadap situasi yang dapat menyebabkan dirinya
dievaluasi memiliki rentang 30 dengan rata-rata 43,3 dan standar deviasi 16,8. Terakhir, subskala
Harapan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya secara negatif memiliki rentang 9 dengan rata-
rata 45 dan standar deviasi 5,2.
Tabel 2. General Self efficacy Scale 12 - Subscale

N Range Mean Std. Deviation
Inisiatif 32 40 98 20.7
Usaha 32 17 107.6 6.1
Ketekunan 32 13 99 5.6

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada subskala general self efficacy scale di atas,
diperoleh bahwa subskala inisiatif memiliki rentang 40 dengan rata-rata 98 dan standar deviasi 20,7.
Subskala usaha menunjukkan rentang 17 dengan rata-rata 107,6 dan standar deviasi 6,1. Sementara itu,
subskala ketekunan memiliki rentang 13 dengan rata-rata 99 dan standar deviasi 5,6.

Tabel 3. Sport Mental Toughness Quistionnaire (SMTQ) - Subscale

N Range Mean Std. Deviation
Kepercayaan Diri 32 18 102.8 6.2
Keteguhan 32 13 105.7 5.9
Kontrol 32 29 84.2 12.3

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada subskala sport mental toughness
guestionnaire di atas, subskala kepercayaan diri menunjukkan rentang sebesar 18 dengan rata-rata 102,8
dan standar deviasi 6,2. Subskala keteguhan memiliki rentang 13, rata-rata 105,7, dan standar deviasi
5,9. Sementara itu, subskala kontrol memiliki rentang 29, dengan rata-rata 84,2 dan standar deviasi
12,3.

Tabel 4. Test of Normality

Variabel Kolmogorov-Smirnov Sig
Fear of negative evaluation .200
Self efficacy 144
Mental toughness .200

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, variabel fear of negative evaluation
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200, variabel self efficacy sebesar 0,144, dan variabel mental
toughness sebesar 0,200. Karena semua nilai signifikansi (Sig) > 0,05, dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik

parametrik.
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Tabel 5. Hasil uji korelasi antara fear of negative evaluation dan self efficacy dengan mental
toughness pada atlet bola tangan

Mental toughness

Fear of negative evaluation Pearson correlation -.628
Sig. (2-tailed) .000
N 32
Self efficacy Pearson correlation .690
Sig. (2-tailed) .000
N 32

Berdasarkan data pada Tabel 5, fear of negative evaluation dan mental toughness memiliki
hubungan yang negative dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,628 dan signifikansi (Sig. 2-tailed)
0,000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara fear of negative evaluation, dengan mental
toughness. Sebaliknya, uji korelasi antara self efficacy dan mental toughness menunjukkan hubungan
positif yang kuat dengan koefisien korelasi 0,690 dan nilai signifikansi 0,000, yang juga signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy, semakin tinggi mental
toughness. Dapat disimpulkan bahwa fear of negative evaluation dan self efficacy, memiliki hubungan
yang signifikan dengan mental toughness, meskipun dengan arah hubungan yang berlawanan. Kekuatan
hubungan antara variabel-variabel tersebut tergolong kuat karena nilai korelasinya berada dalam
rentang 0,60 hingga 0,79 sesuai dengan klasifikasi (Sugiyono, 2019).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejaun mana keterkaitan antara fear of negative
evaluation dan self efficacy dengan mental toughness pada atlet bola tangan. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 32 atlet, hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa uji korelasi antara fear of negative
evaluation dan mental toughness menghasilkan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar -0,628 dengan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan negatif
yang signifikan, karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. Maka, semakin rendah fear of negative
evaluation seseorang, semakin tinggi mental toughnessnya, begitu pula sebaliknya. Sementara itu, hasil
korelasi antara self efficacy dan mental toughness menunjukkan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar
0,690 dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000, yang menandakan adanya hubungan positif yang
signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy seseorang, maka semakin tinggi tingkat
mental toughness mereka, atau sebaliknya.

Fear of negative evaluation bisa dikatakan sebagai respon emosional yang negatif pada
seseorang, sementara mental toughness bisa dikatakan sebagai respon emosional yang positif pada
seseorang, maka dari itu fear of negative evaluation dengan mental toughness dapat dikatakan memiliki
hubungan yang negatif (Fatimah & Aprianty, 2022). Ketika seorang atlet mengantisipasi bahwa dia
akan diremehkan oleh orang lain (misalnya, oleh pelatih, teman, atau pesaing lain), maka antisipasi ini
menyebabkan tekanan psikologis subjektif dan berarti bahwa atlet memiliki fear of negative evaluation

(Gabrys & Wontorczyk, 2023). Sejalan dengan (Eka et al., 2023) yang menerangkan bahwa individu
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dengan tingkat fear of negative evaluation yang tinggi lebih merasa malu saat menyampaikan pendapat,
kurang percaya diri dalam mengambil tanggung jawab, serta merasa cemas dan khawatir ketika
diperhatikan, dinilai, atau dievaluasi oleh orang lain. Hal tersebut seringkali dipicu oleh pengalaman
negatif di masa lalu seperti pengalaman penolakan, penghinaan, atau pengabaian.

Dalam olahraga, tekanan kompetitif sering kali muncul, mulai dari evaluasi oleh pelatih (Low
et al., 2023), rekan satu tim, maupun dari penonton (Gabrys & Wontorczyk, 2023), sehingga atlet
dengan fear of negative evaluation tinggi cenderung lebih rentan terhadap gangguan psikologis seperti
kecemasan sosial, rasa tidak percaya diri, dan penurunan fokus selama pertandingan yang menyebabkan
menurunnya performa saat bertanding (Geukes et al., 2017). Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
atlet yang memiliki tingkat fear of negative evaluation yang tinggi cenderung akan mengalami
peningkatan kecemasan somatik dan kognitif serta penurunan kepercayaan diri saat menghadapi situasi
dengan tekanan kompetitif (Jentzsch, 2019). Kecemasan yang timbul dari fear of negative evaluation
dapat menghambat kemampuan atlet untuk menghadapi tekanan, yang merupakan komponen utama
dari mental toughness.

Karakteristik olahraga bola tangan adalah transisi cepat antara aksi menyerang dan bertahan
selama pertandingan (Manchado et al., 2020), para atlet juga sering terlibat dalam situasi permainan
intensif dan mengharuskan atlet tersebut membuat keputusan secara cepat dan tepat dalam setiap
kesempatannya (Mubhlisin et al., 2022), sehingga atlet bola tangan memerlukan kemampuan untuk tetap
tenang di bawah tekanan. Oleh karena itu, tingginya fear of negative evaluation menjadi hambatan
berarti bagi mereka dalam mempertahankan performa optimalnya. Pendekatan psikologis untuk
mengatasi atlet dengan tingkat fear of negative evaluation yang tinggi dapat melibatkan cognitive
behavioral therapy (CBT). Menurut penelitian (Beheshtian et al., 2020) menerangkan bahwa cognitive
behavioral therapy (CBT) memiliki efek yang signifikan terhadap seseorang yang memiliki fear of
negative evaluation. CBT itu sendiri didasarkan pada konsep konteks dan lebih menitikberatkan pada
cara seseorang berhubungan dengan pikiran dan emosi, daripada berfokus pada isi kognisinya.
Pendekatan ini menekankan proses seperti penerimaan, paparan interoseptif, mindfulness, dan nilai-
nilai (Yu, 2021). Dengan mengurangi fear of negative evaluation, atlet dapat lebih fokus pada aspek
positif kompetisi, yang pada akhirnya mendukung pengembangan mental toughness menjadi lebih baik.

Berbanding terbalik dengan fear of negative evaluation, self efficacy merupakan respon
emosional yang positif dari seseorang, sehingga hasil korelasi antara self efficacy dengan mental
toughness itu memiliki hubungan yang cenderung positif. Self efficacy menggambarkan keyakinan
individu terhadap kompetensi mereka untuk melakukan tugas-tugas yang sulit atau baru (St Clair-
Thompson & London, 2024). Selain itu, self efficacy mempengaruhi penetapan tujuan, pemilihan
tingkat kompleksitas tugas, ketekunan dalam pelaksanaan tugas, dan reaksi emosional (Popovych et al.,
2020). (Erturan et al., 2020) juga menerangkan bahwa orang dengan self efficacy yang tinggi
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang mereka lakukan dan memahami bahwa banyak hal dalam

hidup bergantung pada keputusan dan tindakan mereka. Sementara itu, orang dengan self efficacy yang
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rendah cenderung menjelaskan kegagalan mereka sebagai akibat dari pengaruh keadaan eksternal.

Self efficacy mempengaruhi pengambilan keputusan atlet, motivasi, keterlibatan dalam
olahraga, serta kinerja kolektif dan cara mereka menghadapi kegagalan dalam olahraga (Alves et al.,
2021). Tingkat self efficacy yang tinggi sangat dibutuhkan bagi atlet, khususnya atlet bola tangan yang
mengharuskan para pemainnya untuk dapat mengambil keputusan secara cepat. Self efficacy dianggap
sebagai karakteristik paling penting dari mental toughness sehingga atlet dengan self efficacy yang
tinggi cenderung lebih mampu untuk tampil di bawah tekanan dan mampu menghadapi semua tantangan
di bandingkan dengan atlet dengan self efficacy yang rendah (Nicholls et al.,, 2015). Untuk
meningkatkan self efficacy atlet, bisa dengan model kepemimpinan pembinaan transformasional
(Weight et al., 2020). Model kepemimpinan pembinaan transformasional melibatkan perilaku yang
dirancang untuk memberdayakan, menginspirasi, dan menantang anggota tim agar mereka dapat
mencapai potensi penuh mereka (Turnnidge & C6été, 2018). Ketika self efficacy atlet meningkat, mereka
lebih siap secara mental untuk menghadapi tekanan kompetitif, yang pada akhirnya meningkatkan

mental toughnessnya.

KESIMPULAN

Artikel ini berfokus pada dua faktor psikologis yang dapat mempengaruhi mental toughness
pada atlet bola tangan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
fear of negative evaluation dengan mental toughness dengan nilai (r = -0,628; p<0,05), sedangkan self
efficacy dengan mental toughness memiliki nilai (r = 0,690; p<0,05). Fear of negative evaluation
memiliki dampak negatif dengan menghambat kemampuan atlet untuk menghadapi tekanan kompetitif,
sedangkan self efficacy memainkan peran positif dalam memperkuat daya tahan mental dan performa
mereka. Untuk mengoptimalkan mental toughness, diperlukan pendekatan psikologis yang fokus pada
pengurangan fear of negative evaluation melalui cognitive behavioral therapy (CBT) dan peningkatan
self efficacy melalui model kepemimpinan pembinaan transformasional. Dengan strategi ini, atlet bola
tangan dapat mengembangkan kapasitas mental yang lebih tangguh, yang sangat penting untuk

menghadapi tuntutan kompetisi di tingkat tertinggi.
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